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A circular economy is an economic model that utilises a resource until its 
time is exhausted. This model could be applied to a plethora of aspects, 
including the fishing industry. The aim of this research is to provide a 
picture or model of how the fishing industry could apply the circular 
economy model to its production process. The research method used is 
qualitative, using literature study techniques. The result of this research is 
a model that can be used as a reference for entrepreneurs in the fishing 
industry to apply circular economy models. All this could contribute to 
efforts supporting sustainability and food security while providing a model 
to reduce food waste, particularly seafood waste, which is a large 
proportion of the residing waste in current circumstances.  
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A B S T R A K 

  
 Ekonomi sirkuler adalah model ekonomi yang menggunakan sumber daya 

hingga tidak bisa digunakan lagi. Model ini dapat diterapkan pada 
berbagai aspek, termasuk industri perikanan. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk memberikan gambaran atau model bagaimana industri perikanan 
dapat menerapkan model ekonomi sirkuler pada proses produksi. Metode 
penelitian yang digunakan adalah kualitatif, menggunakan teknik studi 
literatur. Hasil penelitian ini adalah model yang dapat digunakan sebagai 
referensi bagi pengusaha di industri perikanan untuk menerapkan model 
ekonomi sirkuler. Semua ini dapat berkontribusi pada upaya mendukung 
keberlanjutan dan keamanan pangan serta memberikan model untuk 
mengurangi limbah makanan, terutama limbah produk laut, yang 
merupakan proporsi besar dari limbah yang ada saat ini. 
 

 Kata Kunci: Ekonomi sirkuler, industri perikanan, limbah mariculture 
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PENDAHULUAN 

 
Indonesia adalah negara maritim dan hal ini telah 
diakui dan diperkuat dalam Kebijakan Luar Negeri 
Indonesia, yang berfokus pada kesadaran Indonesia 
sebagai negara laut pada era pemerintahan Joko 
Widodo [1]. Wilayah lautan yang lebih luas dari 
daratan sebenarnya membuat Indonesia sangat 
kaya akan kehidupan laut dan sumber daya laut. 
Pada kenyataannya, menurut penelitian Organisasi 
Pangan dan Pertanian (FAO) dari tahun 2020, 
Indonesia adalah produsen makanan laut terbesar 
kedua di dunia, dengan output 6,42 juta ton [2]. 
 
Namun, volume output produksi yang tinggi juga 
menyebabkan sejumlah besar limbah ikan yang 
dibuang ke lingkungan. Pada tahun 2019, sekitar 
30-40% dari 8,6 juta ton produksi ikan Indonesia 
dibuang sebagai limbah, yang berarti sekitar 2 juta 
ton tidak digunakan. Sampah ini sebagian besar 
bagian kepala (12.0%), tulang (11.7%), jerawat 
(3.4%), kulit (4.0%), debu (2.0%), dan kandungan 
perut atau perut (4.8%) [3]. Data yang disajikan 
sebelumnya menunjukkan sejumlah besar potensi 
dan sumber daya yang terbuang, karena “batu” ini 
masih memiliki sejumlah besar bahan baku 
dan/atau nutrisi yang masih bisa digunakan lebih 
lanjut. Jika dibiarkan tidak digunakan, polutan dan 
produk limbah yang dihasilkan dapat memiliki 
dampak negatif yang signifikan pada eutrofikasi, 
acidifikasi, dan emisi gas rumah kaca di lingkungan 
[4]. Efek negatif lainnya yang disebabkan oleh 
limbah ini termasuk polusi udara, kerusakan pada 
estetika lingkungan secara keseluruhan, dan 
penurunan kesehatan populasi [5]. 
 
Tujuan penelitian yang dilakukan adalah untuk 
memperkenalkan model bisnis ekonomi sirkuler di 
industri perikanan, meningkatkan produktivitas dan 
efisiensi sumber daya, serta mengurangi dampak 
lingkungan yang negatif. Penelitian ini dapat 
menjadi referensi bagi pengusaha di industri 
perikanan, dan bagi para peneliti untuk 
menciptakan sarana peluang investasi, 
pertumbuhan ekonomi, dan memastikan kualitas 
serta keamanan produksi.  
 
 

LITERATUR REVIEW 

 
Ekonomi sirkuler adalah konsep produksi sirkular, 
yang dirancang dengan tujuan mencegah, 
memulihkan, dan menghilangkan dampak 
lingkungan dari seluruh proses produksi. Selain itu, 
kerangka kerja ini termasuk menghemat sumber 
daya alam, beroperasi nol limbah, serta 

menggunakan energi bersih terbaru dan teknologi 
ramah lingkungan [6 halaman 28]. Ekonomi sirkuler 
adalah konsep di mana produsen dan konsumen 
menggunakan sumber daya berulang kali dan 
memaksimalkan nilainya sehingga digunakan 
secara efisien [7]. Saat ini, industri makanan laut 
global diperkirakan akan tumbuh antara 3,4% dan 
7,4% pada tahun 2023, bersama dengan 
meningkatnya minat dalam diet pescatarian [8,9]. 
Tren ini juga meningkatkan harapan konsumen 
untuk industri menjadi lebih sadar lingkungan dan 
bertanggung jawab secara sosial. Dengan demikian, 
fakta ini akan mengharuskan industri untuk 
menyesuaikan model bisnis saat ini untuk 
menanggapi tantangan lingkungan dan sosial 
sambil meningkatkan ketahanan mereka [10]. 
Sintesis sinergi antara model ekonomi sirkuler dan 
mekanisme resiliensi akan memungkinkan industri 
makanan laut tidak hanya mendapatkan lebih 
banyak nilai dari limbah organik tetapi juga 
berkontribusi pada lingkungan yang lebih 
berkelanjutan [11].  
 
Istilah "ekonomi biru" mengacu pada setiap 
kegiatan ekonomi yang berkelanjutan yang 
memanfaatkan dan melindungi sumber daya laut 
dan pesisir, dan ini kemudian disahkan pada 
Konferensi PBB tahun 2012 tentang Pembangunan 
Berkelanjutan, yang dikenal sebagai "Rio+20" di Rio 
de Janeiro [12]. The Blue Economy mengakui 
bahwa degradasi, hilangnya keanekaragaman 
hayati, dan polusi di sektor maritim, pertumbuhan 
ekonomi masih dapat dibangun pada penggunaan 
berkelanjutan dari sumber daya laut [13]. “The Blue 
Economy, 10 Years, 100 Innovations, 100 Million 
Jobs” adalah buku pertama yang memperkenalkan 
istilah ini, yang ditulis oleh Gunter Pauli, seorang 
ekonom Belgia. Di sana, ia menjelaskan manfaat 
potensial dari teori untuk melestarikan sumber 
daya alam dan mengurangi biaya industri dengan 
menggunakan energi yang lebih hijau, lebih bersih, 
dan lebih terbarukan [14]. Fokus ekonomi biru 
adalah pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan 
di ladang laut seperti perikanan, pariwisata, dan 
transportasi air. 
 
Industri perikanan mengacu pada kegiatan 
pertanian sumber daya ikan, memproses, 
memperpanjang umur persediaan, mengendalikan 
pasokan, mendistribusikan, dan memasarkan 
produk untuk mendapatkan keuntungan dan 
mendukung kedaulatan pangan. Industri ini adalah 
salah satu pendukung ekonomi global terbesar di 
dunia, menyediakan kelangsungan hidup lokal bagi 
penduduk daerah pesisir atau pesisir, dan produk 
mereka juga merupakan sumber nutrisi penting 
bagi tubuh. Manfaat dari keberadaan industri 
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perikanan termasuk mempertahankan kualitas 
produk ikan segar dan diproses, memberikan nilai 
tambah kepada produk yang dapat atau tidak dapat 
rusak, dan mengembangkan ekonomi [15]. 
Manajemen yang tidak tepat dari industri 
perikanan akan menyebabkan masalah lingkungan 
seperti hilangnya keanekaragaman hayati dan 
polusi laut. Oleh karena itu, strategi untuk 
mengontrol persediaan bahan baku, pemulihan 
limbah, memilih lokasi yang memungkinkan multi-
bisnis, dan kemitraan berkelanjutan sangat 
dibutuhkan untuk kelangsungan industri. Definisi 
limbah marikultur adalah produk sampingan dari 
budidaya biota laut [16]. Limbah marikultur ada 
yang berwujud padat, seperti tulang, kulit, dan 
kepala ikan. limbah marikultur menjadi penyebab 
penurunan kualitas lingkungan pantai yang 
disebabkan oleh kultivasi tanaman yang 
mengandung konsentrasi tinggi bahan organik dan 
nutrisi dari limbah tanaman plankton, makanan, 
dan sisa-sisa yang larut ke dalam air laut. 
 
Produksi bersih adalah pendekatan pencegahan 
untuk mengurangi dampak produk dan produksi 
pada lingkungan [17]. Ini merupakan strategi untuk 
menghindari polusi industri dengan mengurangi 
produksi limbah di setiap tahap proses produksi 
untuk meminimalkan atau menghilangkan limbah 
sebelum semua jenis polusi potensial terbentuk. 
Produksi yang lebih bersih juga melibatkan upaya 
untuk meningkatkan efisiensi penggunaan bahan 
baku dan bahan pendukung dari semua tahap 
produksi sehingga keberlanjutan dapat diciptakan. 
 

 
METODE PENELITIAN 

 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 
deskriptif untuk memperoleh informasi tentang 
ekonomi sirkuler dalam industri perikanan. Teknik 
yang digunakan adalah studi literatur dalam bentuk 
jurnal, buku, dan artikel daring. Penelitian ini 
mencoba untuk mengungkap jenis limbah apa yang 
terkandung dalam industri pengolahan ikan dan 
umumnya dibuang, menyebabkan kerusakan alam, 
dan biaya tinggi, dan kemudian diubah menjadi 
bahan baku untuk berbagai produk baru yang 
memiliki nilai ekonomi tinggi di satu bidang bisnis. 
Setelah melakukan pengumpulan data, sintesis 
disampaikan dengan tabel, penjelasan, dan 
gambar, dengan memperkuat argumen 
berdasarkan ulasan studi sebelumnya. Hasil akhir 
dari makalah ini adalah rekomendasi untuk 
penerapan model ekonomi sirkuler untuk aktor 
bisnis di industri perikanan.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Model Sistem Ekonomi Sirkular dalam 
Industri Perikanan 

 

 

 
Gambar 1. Reka Bentuk Tata Letak Industri Pengolahan 

Ikan Berdasarkan Konsep Ekonomi Sirkuler 
[Sumber: Hasil Studi Peneliti] 

 
Reka bentuk tata letak sangat penting karena 
memengaruhi optimasi fleksibilitas, efisiensi, 
efektivitas kerja, kualitas lingkungan serta reputasi 
industri, oleh karena itu harus disiapkan 
berdasarkan pertimbangan aliran proses kerja, 
waktu aliran material yang optimal, dan 
kemungkinan minimal risiko kerusakan [18]. Layout 
industri perikanan dalam kerangka ekonomi 
sirkuler ditunjukkan dalam Gambar 1, di mana 
lokasi dimasukkan ke dalam satu kompleks industri 
yang berturut-turut dari awal hingga akhir 
pengolahan bahan baku. 
 
Secara umum, produk ikan dalam industri 
perikanan diklasifikasikan menjadi beberapa jenis, 
termasuk ikan beku; diproses atau dihasilkan; dan 
produk segar. Bagian-bagian yang tidak digunakan 
dikategorikan sebagai limbah. Produk-produk 
sampingan ini dapat dalam bentuk offal, minyak 
ikan, tulang, kerang, kulit, dan kerang [19]. Offal 
dapat digunakan untuk produksi enzim atau 
sebagai pepton ikan, yang merupakan derivat 
protein yang tidak mengalami koagulasi pada suhu 
tinggi dan digunakan sebagai sumber nutrisi 
mikrobial karena kandungan protein dasar kering 
yang tinggi, yang mencapai 57,92% [20,21]. Minyak 
ikan, produk sampingan dari industri pengalengan 
mengandung asam lemak omega-3 yang dapat 
dibersihkan untuk mencapai standar kualitas dan 
dijual kembali dengan harga yang lebih tinggi dalam 
upaya untuk menerapkan produksi yang lebih 
bersih dan mencapai nol limbah. Lemak ikan dan 
limbah kepala dapat diproses menjadi ekstrak 
aromatik, chitosan, atau tepung ikan yang 
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memenuhi SNI dan dapat dikomersialisasikan [22]. 
Kemudian, untuk air limbah itu sendiri, jika dibuang 
tanpa diproses ulang, dapat merusak ekosistem 
karena mengandung BOD berbahaya (kebutuhan 
oksigen biokimia), TSS (total suspended solid), dan 
COD (chemical oxygen demand). Sebagai upaya 
untuk meminimalkan dampak ini, fitoremediasi air 
limbah perikanan dapat dilakukan terlebih dahulu, 
kemudian digunakan sebagai pupuk tanaman. 
Tulang ikan dapat diproses menjadi lapisan yang 
dapat dimakan dan tepung tulang ikan sebagai 
sumber nutrisi ternak. Selain itu, limbah lainnya, 
seperti kulit ikan, dapat digunakan sebagai pupuk 
organik cair, kolagen, atau gelatin. 

 

 
Gambar 2. Diagram Pohon Industri Perikanan yang 

Dimodifikasi 
[Sumber: Hasil Studi Peneliti] 

 
Para pemangku kepentingan yang harus terlibat 
dalam sistem industri perikanan berkelanjutan 
yang bersinergi dan terintegrasi di Indonesia 
meliputi praktisi, akademisi, perusahaan, 
pemerintah, organisasi non-pemerintah, media, 
dan organisasi seperti Organisasi Maritim 
Internasional (IMO), Organisasi Internasional Buruh 
(ILO), Pusat Pembangunan Ikan Asia Tenggara 
(SEAFDEC), Bank Dunia, Global Aquaculture Alliance 
(GAA), dan The Global Seafood Sustainability 
Initiative. (GSSI). Klasifikasi umum dari pemangku 
kepentingan yang memainkan peran penting dalam 
industri pengolahan ikan dapat dilihat dalam tabel 
berikut. 
 

 

 

 

 

 

 
Faktor-faktor yang menyebabkan tren ekonomi 
sirkuler berkembang pesat adalah peningkatan 
kolaborasi, kelebihan eksploitasi sumber daya ikan, 
kemajuan dalam ilmu pengetahuan dan teknologi, 
perubahan peraturan, dan fluktuasi kondisi pasar. 
Implementasi ekonomi sirkuler dapat membantu 
mengurangi tingkat impor dengan mempromosikan 
efisiensi sumber daya, pemasukan lokal bahan, 
desain produk yang berkelanjutan, berbagi dan 
konsumsi kolaboratif, manufaktur ulang, 
penciptaan pekerjaan di sektor yang bertenaga, 
pengurangan limbah kemasan, dan peningkatan 
efesiensi energi. Praktik ini secara kolektif 
mengurangi permintaan untuk barang dan bahan 
yang diimpor, mendorong ekonomi yang lebih 
berkelanjutan dan mandiri. Ekonomi sirkuler juga 
dapat menciptakan industri perikanan yang kreatif 
yang mampu bersaing, mengoptimalkan ekologi 
industri, dan menyediakan pasokan yang memadai. 
Apa yang perlu dilakukan untuk mencapai hasil 
yang lebih efektif dan optimal adalah peraturan 
yang mendukung pengurangan limbah marikultur, 
teknik produksi yang sesuai dengan SOP, 
pengembangan infrastruktur yang memadai, 
promosi yang berkelanjutan dan proaktif, teknologi 
canggih, dan tingkat keuntungannya yang timbul 
dari produk yang dibuat dari limbah dari industri 
pemrosesan ikan (FAO). 
 

Praktik Berkelanjutan Saat Ini dalam 
Valorisasi Limbah Kelautan  
 
Industri makanan laut menghasilkan sejumlah 
besar produk sampingan yang terdiri dari sekitar 
50-70% dari kandungan bahan baku asli [23]. 
Jumlah besar ini sebagian besar disebabkan oleh 
kulit dan tulang yang tidak digunakan dalam 
sebagian besar pengolahan atau valorisasi 

Pemangku 
Kepentingan 

Kunci 

Pemangku 
Kepentingan 

Utama 

Pemangku 
Kepentingan 
Pendukung 

Pemerintah Nelayan Lembaga 
Keuangan  

Penyuluh 
Perikanan 

Perusahaan 
Perikanan 

Media 

Konsultan Kelompok 
Pembudidaya 

Akademisi 

 Kelompok 
Pengolahan 

dan Pemasaran 

LSM 

 Perusahaan 
Distribusi 

Praktisi 

  Mitra bisnis 

Tabel 1: Pemangku Kepentingan dalam Industri 
Pemrosesan Ikan 

[Sumber: Hasil Studi Tim Peneliti] 
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makanan laut / produk perikanan. Dengan 
demikian, upaya telah dilakukan untuk strategis 
cara untuk menggunakan kembali limbah ini dan 
mengurangi jumlah yang dibuang ke tempat 
pembuangan sampah. Metode yang populer untuk 
memproses limbah makanan laut adalah 
pembuatan makanan hewan bernilai rendah. Hal ini 
biasanya dicapai dengan proses penyemprotan; 
memanfaatkan aspek-aspek menguntungkan dari 
produk sampingan ini seperti tulang, lipid, protein, 
dl [24]l. Ini telah menjadi salah satu metode 
pengolahan limbah yang paling umum karena 
kesederhanaan relatif dan biaya operasi yang 
rendah. Dengan mengubah limbah ini menjadi 
produk yang dapat digunakan, jumlah yang dibuang 
ke tempat pembuangan sampah atau dibuang 
secara tidak bertanggung jawab dapat dikurangi.  
 
Selain menciptakan produk untuk industri lain, 
sampah makanan laut juga dapat diformulasikan 
kembali untuk bermanfaat bagi industri 
pengolahan makanan laut – sehingga berkontribusi 
pada model ekonomi sirkuler di sana. Sebuah studi 
menunjukkan enzim dari limbah makanan laut 
dapat digunakan dalam industri [13]. Misalnya, 
enzim protease yang diekstrak dari limbah 
semangka dapat dimanfaatkan dan digunakan 
dalam tenderisasi daging semangka – memberikan 
alternatif yang sangat baik untuk enzim sintetis 
untuk menyediakan makanan yang lebih aman [25]. 
Ini hanyalah beberapa contoh potensi praktik 
berkelanjutan yang dapat diterapkan untuk 
memfasilitasi model ekonomi sirkuler di industri 
perikanan.  
 
Ketika merancang konsep industri perikanan 
berbasis ekonomi sirkuler, kesadaran aktor bisnis 
diperlukan untuk fokus pada efisiensi sumber daya 
karena mempengaruhi aspek lingkungan, 
sertifikasi, dan akuisisi label lingkungan. Selain itu, 
penggunaan listrik, air, dan energi juga dapat 
diselamatkan ketika nol limbah dapat 
diimplementasikan dan penciptaan diversifikasi 
produk sampingan produksi dapat diperkuat. 
Korelasi dekat antara mitigasi perubahan iklim, 
keanekaragaman hayati, dan pertumbuhan 
ekonomi menghasilkan kebutuhan untuk industri 
perikanan terintegrasi. Memang, ekonomi sirkuler 
ini bertujuan untuk menekan limbah dan 

mengurangi emisi, sambil menghasilkan produk 
sampingan. Namun, indoor yang diproduksi dari 
produk ikan sering dihindari untuk pengolahan, 
atau hanya dibuang. Bahan-bahan ini juga berisiko 
menjadi beracun jika diproses secara tidak tepat. 
 
Saat ini, konsep ekonomi sirkuler terkait erat 
dengan penerapan produksi bersih di industri. 
Produsen berusaha untuk mempertahankan nilai 
hasil akhir, residu, dan produk sampingan lainnya 
pada harga tertinggi yang mungkin tanpa 
menghasilkan limbah yang akan dibuang sebagai 
polusi lingkungan. Tahap-tahap teknik produksi 
yang lebih bersih yang dioptimalkan untuk 
dilakukan dalam implementasi model Pendekatan 
Pencegahan Polusi meliputi: 1) Recycling adalah 
kegiatan yang melibatkan penggunaan kembali 
hasil produksi dengan fisika teknik tertentu, kimia, 
atau biologi; 2) Refinasi (perbaikan) adalah 
tindakan untuk memperbaiki produk atau 
mengaturnya sesuai dengan kualitasnya; 3) 
Reducing adalah upaya yang dilakukan untuk 
meminimalkan risiko polusi karena bahan 
berbahaya dan beracun; 4) Rethinking adalah 
pencarian solusi melalui penilaian ulang, analisis 
kelayakan, dan evaluasi untuk perbaikan; dan 5) 
Reusing adalah praktek menggunakan bahan yang 
masih berfungsi lagi alih-alih membuangnya. 
 
Mengenai sistem perdagangan dalam menghadapi 
tantangan logistik dan distribusi produk, 
manajemen rantai pasokan dirancang yang 
dipaparkan dengan aliran proses di Gambar 3. 
 

 
Gambar 3. Pemodelan Rantai Pasokan pada Industri 

Pengolahan Ikan 
[Sumber: Hasil Studi Peneliti] 

Ekonomi sirkuler dalam industri perikanan 
bertujuan untuk mengurangi eksploitasi sumber 
daya ikan, meminimalkan kerusakan pada 
ekosistem, mendorong investasi besar-besaran, 
dan meningkatkan produktivitas industri dengan 
menggunakan produk sampingan secara efisien, 
diversifikasi produk, mengembangkan pasar baru, 

dan mempromosikan praktek yang hemat sumber 
daya. Upaya tanggung jawab terhadap kelestarian 
lingkungan harus ditingkatkan untuk mengelola 
permintaan untuk produk utama secara 
berkelanjutan. Ekonomi sirkuler sejalan dengan 
kebijakan regional melalui manajemen limbah, 
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pengembangan ekonomi, manajemen sumber 
daya, dukungan inovasi, pendidikan, dan kerangka 
peraturan, mempromosikan keberlanjutan dan 
pertumbuhan ekonomi. 
 
Manajemen model ekonomi sirkuler harus 
berorientasi pada produksi dan konsumsi yang 
tidak memiliki implikasi negatif terhadap 
lingkungan. Oleh karena itu, dalam prosesnya, 
masih harus mematuhi standardisasi dan akreditasi 
yang berlaku dan perhatian harus diberikan pada 
standar kualitas limbah nelayan yang dihasilkan. 
Standar kualitas air limbah membatasi jumlah 
komponen pencemar yang ditemukan dalam air 
sampah yang dapat dibuang atau dilepaskan ke 
dalam media air dari bisnis dan/atau kegiatan. Di 
sisi lain, standar kualitas untuk sumber daya ikan 
dan lingkungan mereka adalah batas standar atau 
tingkat makhluk hidup, entitas, energi, atau materi 
yang ada atau harus ada, atau kontaminan yang 
ditemukan dalam sumber ikan dan lingkungannya. 
Ini adalah aspek penting dari konservasi lingkungan 
dan ekonomi biru adaptif. 
 

Kinerja Ekonomi dengan Penggunaan Model 
Ekonomi Sirkular pada Industri Perikanan 
 
Hanya 2% dari jumlah total artikel yang membahas 
industri perikanan, akuakultur, atau makanan laut 
dan ekonomi sirkuler dari 2007 hingga 2021, 
menurut sebuah studi yang memeriksa artikel 
ilmiah pada indeks Scopus, total 115 publikasi [26]. 
Kemajuan teknologi terbaru adalah topik utama 
diskusi, meskipun tidak ada yang dikatakan tentang 
efek topik pada ekonomi atau lingkungan. 
 
Namun, itu tidak mengurangi manfaat ekonomi dan 
lingkungan yang datang dari menerapkan konsep 
ekonomi sirkuler pada sektor perikanan. 
Memberikan pemilik bisnis berbagai data tentang 
keuntungan finansial dari beralih ke ekonomi 
sirkuler dapat membantu mereka membuat 
keputusan yang tepat [26]. Berikut adalah 
beberapa contoh keuntungan ekonomi yang 
dimungkinkan oleh penggunaan model sirkuler di 
sektor perikanan:  

 
Manfaat 
Ekonomi 

Contoh 
Terkemuka 

Peran 
Organisasi 

Mengurangi 
akuntansi biaya 
aliran material 
pada skala 
perusahaan 
tunggal [27] dan 
skala regional 
[28]. 
 

Skala 
perusahaan 
tunggal: Pabrik 
pemprosesan 
tepung ikan 
baru Scoular 
dapat 
meningkatkan 
pemotongan 
ikan menjadi 

Scoular: 
Keberlanjutan 
dari perusahaan 
tunggal. 
 
FISHCOPFED : 
Meningkatkan 
perikanan India. 
  

tepung ikan dan 
minyak ikan 
untuk bahan 
makanan 
hewan 
peliharaan [29]. 
 
Skala regional: 
FISHCOPFED 
meningkatkan 
perikanan India 
melalui 
pasokan, 
transfer 
teknologi, dan 
hubungan 
pemerintah [30]. 
 
 

Mengurangi 
kebutuhan 
sumber daya 
dan biaya siklus 
hidup dengan 
meningkatkan 
efisiensi energi 
[31]. Produk 
sampingan ikan 
dapat 
digunakan 
sebagai 
makanan ikan 
atau pupuk [32] 
yang dapat 
mengurangi 
biaya 
operasional 
 

AFDF 
melakukan 
audit energi 
pada 40 kapal 
memancing 
Alaska dan 
menemukan 
cara untuk 
menghemat 
energi dan 
bahan bakar di 
atas kapal 
pemancing 
komersial [33]. 

Pemimpin 
efisiensi energi. 

Implementasi 
praktik yang 
lebih 
berkelanjutan 
memiliki potensi 
untuk 
mengurangi 
biaya 
tersembunyi, 
meningkatkan 
nilai tambah, 
dan 
mempromosika
n pekerjaan di 
kalangan 
pemangku 
kepentingan 
dalam rantai 
nilai [26]. 
 

Proyek 100% 
Fish Island 
Ocean Cluster 
meningkatkan 
industri, nilai, 
pekerjaan, dan 
pengurangan 
limbah [34]. 

Praktek yang 
berkelanjutan. 

Regenerasi 
nutrisi dari 
limbah 
makanan laut 
menjadi 
makanan dan 
barang baru 
sangat penting 
untuk 
membangun 
masa depan 
konsumsi yang 
berkelanjutan 
dan etis saat 
populasi dunia 
meningkat [24] 
sambil 

Sertifikasi MSC 
berfokus pada 
praktik 
makanan laut 
yang 
berkelanjutan, 
perlindungan 
ekosistem, dan 
kepatuhan 
sosial [35]. 

Makanan laut 
yang 
berkelanjutan. 
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menciptakan 
pekerjaan baru 
dan 
mempromosika
n keberlanjutan 
di semua 
tingkat. 
 
Karena mereka 
lebih murah 
daripada setara 
mereka yang 
lebih baru, 
barang bekas 
lebih terjangkau 
bagi banyak 
orang, terutama 
mereka dengan 
anggaran 
terbatas [36]. 
 

Marketplace 
seperti WeFish 
APP dan 
Fishing 
Exchange 
menyediakan 
pengguna untuk 
membeli dan 
menjual produk 
ikan yang tidak 
lagi digunakan 
dengan harga 
yang baik. 
 

Pemanfaatan 
kembali produk 
perikanan.  

Manfaat 
keuangan dan 
lingkungan 
yang signifikan 
dapat timbul 
dari 
memasukkan 
teknik ramah 
lingkungan ke 
dalam desain 
[37]. 
 

Adaptasi mesin 
mengurangi 
penangkapan 
ikan yang tidak 
diinginkan, dan 
mempromosika
n teknik yang 
ramah 
lingkungan [38].  
 

Solusi yang 
ramah 
lingkungan. 

Peluang di 
ekonomi yang 
lebih hijau dapat 
mencakup 
akses pasar 
yang lebih baik 
atau 
penghematan 
biaya dari 
proses yang 
hemat sumber 
daya [39].  
 

Serangkaian 
dompet yang 
terbuat dari kulit 
salmon telah 
diperkenalkan 
oleh Tidal Vision 
[40].  
 
 

Produk yang 
ramah 
lingkungan. 

 

 

 

 
 
Hambatan dalam Menerapkan Model 
Ekonomi Sirkuler di Industri Perikanan 
 
Meskipun memiliki banyak keuntungan dalam hal 
pertumbuhan ekonomi, lingkungan, dan aspek 
sosial, ada beberapa hambatan untuk mengadopsi 
model ekonomi sirkuler untuk industri perikanan 
dan industri lainnya secara umum, seperti yang 
diusulkan oleh Kirchherr, et al. [41]: 

 

 

Halangan 
untuk 

Menerapkan 

Penyebab Tantangan 

Halangan Budaya Budaya perusahaan yang ragu-ragu, 
keinginan yang terbatas untuk 
berkolaborasi dalam rantai nilai, 
kurangnya kesadaran dan minat 
konsumen, beroperasi dalam sistem 
linear. 
 
 

Halangan Pasar Pengadaan sirkuler terbatas, 
menghalangi undang-undang dan 
peraturan, kekurangan konsensus 
global 

Halangan 
Regulasi 

Harga bahan baku yang rendah, 
kurangnya standardisasi, biaya 
investasi awal yang tinggi, dan 
kurangnya pendanaan untuk model 
bisnis sirkuler adalah semua faktor 
yang harus dipertimbangkan. 
 

Halangan 
Teknologi 

Ketidakmampuan untuk menawarkan 
barang-barang remanufaktur 
berkualitas tinggi, desain sirkular yang 
terbatas, proyek demonstrasi skala 
besar yang tidak mencukupi, dan 
kurangnya data, misalnya, tentang 
dampak. 
 

  
  

 

 

 
Pembahasan 

 

 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 
Dengan menerapkan model sirkuler, industri 
perikanan dapat menanggulangi beberapa 
tantangan, seperti krisis iklim, kesejahteraan sosial, 
dan pertumbuhan ekonomi. Siklus ini mengacu 
pada tindakan pencegahan terhadap limbah 
sumber daya dalam manajemen rantai pasokan 
ikan. Keberlanjutan ekonomi sangat penting untuk 
model ekonomi sirkuler, mempertimbangkan 
kualitas konsumen dan penggantian limbah. Dalam 
bidang lingkungan, menerapkan ekonomi sirkuler 
mengurangi risiko penghancuran habitat, 
menghemat air dan energi, dan mengurangi polusi 
lingkungan. Di bidang ekonomi, mengurangi biaya 
operasional bisnis dapat diminimalkan, kemudian 
di sektor sosial, keberadaan ekonomi sirkuler dapat 
menciptakan pekerjaan baru. 
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